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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Pembelajaran Berdasarkan 

Masalah (PBM) pada pembelajaran biologi terhadap hasil belajar kognitif biologi di SMP 

Kecamatan Banjarmasin Utara. Rancangan penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen 

semu (quasi eksperiment) “nonequivalent pratest-posttest control group design”. SMP Negeri 

27 Banjarmasin Kelas VIIC sebagai kelas eksperimen dan SMP Negeri 35 Banjarmasin Kelas 

VIIC sebagai kelas kontrol. Instrumen pengumpulan data berupa tes hasil belajar kognitif 

dalam bentuk tes essay. Analisis data dilakukan dengan teknik analisis varian (anava) yang 

dibantu dengan program SPSS versi 17 for windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model Pembelajaran Berdasarkan Masalah (PBM) berpengaruh terhadap hasil 

belajar kognitif siswa di SMP Kecamatan Banjarmasin Utara, hasil ini dapat dilihat dari rata-

rata hasil belajar kognitif siswa kelas kontrol 53,20 dan pada kelas eksperimen sebesar 80,09 

dan dilihat dari nilai Fhitung = 37,924 > Ftabel = 0,05 sehingga ada pengaruh penerapan model 

Pembelajaran Berdasarkan Masalah (PBM) terhadap hasil belajar kognitif biologi di SMP 

Kecamatan Banjarmasin Utara. 

 

Kata kunci— PBM, Hasil Belajar Kognitif Biologi 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Pendidikan memegang peran penting dalam kehidupan, karena pendidikan merupakan 

proses perubahan sikap dan tata laku seorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan 

manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu 

proses dengan metode-metode tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, 

dan cara bertingkah laku sesuai dengan kebutuhan. Metode perubahan pengetahuan, 

pemahaman dan cara bertingkah laku dapat terjadi karena proses pembelajaran. Pendidikan 

yang mampu mendukung manusia dalam perubahan adalah pendidikan yang mengembangkan 

potensi siswa. Pengembangan potensi siswa tidak terlepas dari proses pembelajaran yang dapat 

mengembangkan keterampilan atau kemampuan berpikir siswa [1].  

Menurut Sanjaya, mengajar dan belajar adalah dua istilah yang memiliki satu makna 

yang tidak dapat dipisahkan. Mengajar adalah suatu aktivitas yang dapat membuat siswa belajar 

[2]. Selanjutnya, proses pembelajaran dapat dilaksanakan dengan strategi atau model 

pembelajaran yang lebih bervariasi, seperti Interactive Learning, resitasi, diskusi kelompok 

kecil dan kelompok besar serta pembelajaran individual dan kolaboratif [3].  

Pembelajaran Biologi sering kali disampaikan hanya teoritis saja, padahal sebagai ilmu 

yang mempelajari makhluk hidup, yang sebaiknya disampaikan dengan memaparkan fakta-fakta 

atau permasalahan yang nyata dalam kehidupan siswa sehari-hari. Pengajaran dianggap berhasil 

jika siswa mampu menggunakan materi di sekolah dengan permasalahan sehari-hari. Oleh 

karena itu siswa harus dikenalkan dengan permasalahan yang ada di lingkungannya agar selalu 

kritis dan mendapatkan solusi.   
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Salah satu caranya adalah dengan cara menerapkan model pembelajaran yang dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir siswa dan memberikan dampak positif terhadap hasil 

belajar. Model yang diterapkan tersebut adalah Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah 

(PBM). Model ini merupakan suatu model pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya 

permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan 

penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata [4].   

Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model Pembelajaran Berdasarkan Masalah (PBM) terhadap hasil belajar kognitif 

biologi di SMP Kecamatan Banjarmasin Utara.  

 

  

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian  

Rancangan penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen semu (quasi 

eksperiment) dengan model rancangan “nonequivalent prates-post tes control group design”. 

Perlakuan dalam penelitian adalah model pembelajaran PBM sebagai kelas eksperimen dan 

pembelajaran konvensional sebagai kelas kontrol.  

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP Kelas VII di Kecamatan Banjarmasin 

Utara. Selanjutnya diuji kesetaraan berdasarkan data rapor kelas VII semester satu mata 

pelajaran IPA. Penentuan sampel menggunakan random sampling. Berdasarkan hal tersebut 

SMP Negeri 27 Banjarmasin Kelas VIIC sebagai kelas eksperimen terdiri dari 26 siswa dan 

SMP Negeri 35 Banjarmasin Kelas VIIC sebagai kelas kontrol terdiri dari 25 siswa. Kelas 

eksperimen difasilitasi dengan model PBM dan kelas kontrol dengan pembelajaran 

konvensional.  

 

Perangkat Pembelajaran  

Perangkat pembelajaran yang digunakan terdiri atas silabus, RPP, dan LKPD. Silabus 

yang digunakan yaitu silabus strategi pembelajaran PBM dan 1 jenis silabus yang disesuaikan 

dengan yang digunakan pada SMP untuk kelas kontrol atau konvensional. Perbedaan silabus 

tersebut terletak pada komponen pengalaman belajar yang disesuaikan dengan tahapan setiap 

strategi pembelajaran yang dieksperimenkan. Format silabus digunakan mencakup: nama 

sekolah, mata pelajaran, kelas/semester, standar kompetensi, kompetensi dasar, materi 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar.  

 

Instrumen Penelitian  

Instrumen pengumpulan data yang untuk mengukur variabel terikat berupa tes hasil 

belajar kognitif dalam bentuk tes essay. Rublik penilaian hasil belajar kognitif biologi mengacu 

pada rublik yang dikembangkan oleh Hart dengan rentang skor untuk setiap soal berkisar 0 - 4  

[5].  

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui tahapan: 1) melakukan pretes 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, untuk mengetahui hasil belajar kognitif siswa sebelum 

penerapan model PBM dan pembelajaran konvensional. Pengumpulan data dilakukan dengan 

teknis tes yang dikerjakan secara individual dalam kelas oleh siswa., 2) tahap pembelajaran 

sesuai dengan rancangan penelitian yaitu model pembelajaran PBM sebagai kelas ekspermen 

dan pembelajaran konvensional sebagai kelas kontrol, dan 3) melakukan postes pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, untuk mengetahui hasil belajar kognitif setelah siswa mengikuti 

seluruh kegiatan penelitian eksperimen (penerapan model pembelajaran PBM), pengumpulan 

data dilakukan dengan teknik tes yang dikerjakan secara individu dalam  kelas oleh siswa. 
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Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan teknik statistik deskriptif untuk mendeskripsikan data 

dari variabel penelitian. Pengujian hipotesis dilakukan dengan teknik analisis varian (anava) 

yang membantu dengan program SPSS versi 17 for windows. Taraf signifikansi yang digunakan 

dalam pengujian hipotesis adalah 0,05 (p ≤ 0,05). Sebelum analisis kovariansi dilakukan dahulu 

uji asumsi yang meliputi (1) uji normalitas data dan (2) uji homogenitas varian.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data Pretes dan Postes Hasil Belajar Kognitif Siswa 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan untuk mengukur hasil belajar kognitif 

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai pretes dan postest yang telah 

disesuaikan dengan rubrik hasil belajar kognitif sebagai acuan penilaian. Deskripsi data hasil 

kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Deskripsi Hasil Belajar Kognitif Pre-test dan Post-test   

 

Pada Tabel 1 ringkasan deskripsi data hasil pengukuran pretes dan postes mengalami 

peningkatan rata-rata hasil belajar kognitif. Rata-rata pretes pada kelas yang difasilitasi dengan 

mengunakan model PBM sebesar 34,71 dan rata-rata postes sebesar 80,09. Dibandingkan 

dengan kelas yang difasilitasi model konvensional rata-rata pretes yang dimiliki sebesar 25,20 

sedangkan rata-rata postes sebesar 53,20.  

 

Uji Normalitas dan Uji Homogenitas 
Sebelum dilakukan analisis terlebih dahulu dilakukan Uji normalitas dan uji 

homogenitas.  

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari subjek 

penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini dilakukan dengan uji One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov. Ringkasan normalitas data hasil posttes diperoleh sebesar 0,563 

dikatakan signifikansi karena > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal.  

Uji homogenitas dilakukan dengan uji Levene’s Test yaitu untuk mengetahui apakah 

varian sama atau berbeda. Hasil uji homogenitas skor signifikansi (sig) pretes hasil belajar 

kognitif siswa 0,603 dan post tes hasil belajar kognitif siswa 0,767 melebihi taraf signifikansi 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semua varian kelompok eksperimen sama atau homogen, data 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Uji Homogenitas Pretest dan Postest 
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 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Pretest 0,274 1 49 0,603 

Posttest 0,089 1 49 0,767 
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Uji Hipotesis 

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan Uji Anava satu Jalur. 

Berdasarkan Hasil Uji Anava Satu Jalur menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 37,924 dengan 

nilai 0,00 atau kurang dari 0,05, hal ini memberikan makna bahwa ada perbedaan hasil belajar 

kognitif antara siswa yang difasilitasi dengan model PBM dan model pembelajaran 

konvensional. Skor rata-rata hasil belajar kognitif siswa juga menunjukkan bahwa kelas yang 

difasilitasi PBM lebih tinggi dari kelas konvensional yaitu 80,09. Sehingga dengan demikian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model PBM terhadap hasil 

belajar kognitif siswa. Data hasil analisis anava disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Anava Pengaruh Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah 

(PBM) Terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa 

               

PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran biologi dengan 

menggunakan model PBM yang diterapkan menunjukkan adanya pengaruh terhadap hasil 

belajar kognitif biologi SMP di Kecamatan Banjarmasin Utara. Ini disebabkan karena penerapan 

model PBM dapat memotivasi siswa untuk aktif belajar. Ini sesuai dengan pendapat Ngalimun, 

bahwa pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang 

dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa. Siswa memahami konsep dan prinsip dari 

suatu materi dimulai dari bekerja dan belajar terhadap situasi atau masalah yang diberikan 

melalui investigasi, inquiri, dan pemecahan masalah. Siswa membangun konsep dan prinsip 

dengan kemampuannya sendiri yang mengintegrasikan keterampilan dan pengetahuan yang 

sudah dipahami sebelumnya [6]. 

Berdasarkan hasil belajar kognitif siswa diperoleh antara siswa yang belajar 

menggunakan PBM sebesar 80,09 lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar kognitif siswa 

yang menggunakan model konvensional sebesar 53,20, ini dikarenakan siswa lebih termotivasi 

dengan proses pembelajaran PBM yang lebih cenderung mengorientasikan masalah-masalah 

yang terdapat pada lingkungan langsung. Menurut Suyono & Hariyanto, belajar kognitif adalah 

belajar dengan tujuan membangun struktur kognitif siswa. Belajar kognitif terkait dengan 

memprosesan informasi dalam bentuk siswa. Informasi yang diproses oleh otak saat 

pembelajaran berupa pengetahuan yang berupa konsep, prosedur, dan prinsip-prinsip [7]. 

Thobroni juga mengemukan pendapat bahwa teori kogntif berpendapat bahwa manusia 

membangun kemampuan kognitifnya melalui tindakan yang termotivasi dengan sendirinya 

terhadap lingkungan. Menurut teori kognitif, belajar adalah perubahan tingkah laku yang bisa 

diamati. Belajar tidak selalu berbentuk perubahan tingkah laku yang bisa diamati [8]. 

Dilihat dari setiap langkah, PBM memiliki keunggulan antara lain mendorong siswa 

memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam situasi nyata, membangun pengetahun 

sendiri melalui aktivitas belajar, pembelajaran berfokus pada masalah, terjadi aktivitas ilmiah 

pada siswa melalui kerja kelompok, memiliki kemampuan belajarnya sendiri, serta memiliki 

kemampuan melakukan komunikasi ilmiah dalam kegiatan diskusi atau presentasi hasil 

pekerjaan mereka [9]. Hal ini sesuai dengan langkah-langkah PBM, yaitu mengorientasikan 

Sumber Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Between 

Groups 

  9219,843 1 9219,843 37,924 0,00 

Within Groups 11912,510 49 243,112   

Total 21132,353 50    
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siswa tentang permasalahan, mengorientasikan siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan 

individu maupaun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya serta menganalisis 

dan mengevaluasi proses pemecahan masalah  [10].  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Safryadi [11], Mayasari [12], 

Ramdiah [13], Suwandi [14], dan Wijaya [15] yang menunjukkan bahwa model PBM secara 

signifikan dapat mempengaruhi hasil belajar kognitif siswa. 

 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan bahwa terdapat 

pengaruh model PBM terhadap hasil belajar kognitif siswa biologi SMP di Kecamatan 

Banjarmasin Utara. Ini ditunjukkan dari hasil Fhitung = 37,924 > Ftabel 0,05 dan didukung oleh 

perbedaan skor rata-rata hasil belajar kognitif yang diperoleh antara siswa yang belajar 

menggunakan PBM sebesar 80,09 lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar kognitif siswa 

yang menggunakan model konvensional sebesar 53,20.  
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